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Abstrak 

Judul “Tragedi” Pembantaian Alam berawal pada suatu kejadian yang 
menimpa saudara perempuan saya yang mati dibunuh oleh pacarnya 
sendiri, menjadi awal timbulnya niat saya untuk menciptakan karya-
karya seni grafis mix media (penggabungan antara karya grafis murni 
dengan media digital dan lukis) yang menyuarakan tentang tragedi 
kehilangan nyawa dengan cara tragis dialami oleh setiap mahluk hidup. 
Saya mencoba fokus pada inovasi bahan dan bentuk dengan 
mensinkronkan antara Tragedi, ide dan ekspresi. Obyek yang dihasilkan 
merupakan kolektifitas bentuk yang bersumber dari elemen-elemen 
bentuk alam dan dipadu dengan media lainnya. Tujuan dari hasil karya 
ini adalah: mengekspresikan gagasan ide melalui inovasi karya seni grafis 
mix media dalam hal menginterpretasikan ke tragisan yang dialami oleh 
setiap mahluk hidup. Tampilan gaya yang dihasilkan dari karya seni 
grafis mix media ini adalah lebih ke arah abstrak ekspresionisme. Metode 
yang dipakai dalam penciptaan karya ini adalah Metode Proses Kreasi 
Artistik dengan memanfaatkan perenungan, eksperimen,  dan 
pembentukan. Hasil dari penciptaan  ini berupa karya Seni Grafis di mix 
dengan media lukis & digital. Hasil karya grafis mixmedia ini diharapkan 
sebagai media ungkapan untuk mengajak masyarakat agar turut 
berpasrtisipasi menjaga planet ini sebagai rumah bagi semua spesies yang 
hidup didalamnya. Dengan inovasi karya grafis dan mix mixmedia ini 
menjadi wajah baru dalam perkembangan seni grafis kedepan. 
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The title “Tragedy” of the Massacre of Nature begins with an incident that 
happened to my sister who was killed by her own boyfriend, which became 
the beginning of my intention to create mix media graphic arts (a 
combination of pure graphic work with digital media and painting) that 
voiced about the tragedy of losing one's life in a tragic way experienced by 
every living being. I try to focus on material and form innovation by 
synchronizing Tragedy, idea and expression. The resulting object is a 
collectivity of forms that are sourced from elements of natural forms and 
combined with other media. The objectives of this work are: to express ideas 
through innovative mix media graphic art works in terms of interpreting 
the tragic experience experienced by every living creature. The appearance 
of the style resulting from this mix media graphic art is more towards 
abstract expressionism. The method used in the creation of this work is the 
Method of Artistic Creation Process by utilizing experimentation, reflection 
and formation. The result of this creation is in the form of graphic arts mixed 
with painting & digital media. The results of this mixmedia graphic work 
are expected to be a medium of expression to invite the public to participate 
in protecting this planet as a home for all the species that live in it. With the 
innovation of graphic works and mix media, this is a new face in the 
development of graphic arts in the future. 
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GLOSARIUM 

 

Tragedi  

Tragedi merupakan sandiwara kejadian yang selalu menyisah kan 

kesedihan dan kepedihan yang sangat mendalam akibat kekejaman yang 

dialami oleh setiap mahluk hidup. Efek dari kekejaman itu pasti 

menimbulkan penderitaan, kesengsaraan, rasa sakit yang sangat 

mendalam, bahkan kematian.  

 

Seni Grafis 

Istilah grafis berasal dari bahasa Inggris graphic atau graph yang artinya 

membuat tulisan, gambar, atau lukisan yang dikerjakan dengan cara 

digores atau ditoreh. Seni grafis adalah salah satu karya seni rupa murni 

berwujud dua dimensi yang proses pembuatannya melalui teknik cetak 

 

Cetak Tinggi 

Cetak tinggi (relief print) merupakan jenis seni grafis yang memanfaatkan 

ketinggian sebuah medium untuk mencetak. Cetak tinggi menggunakan 

cetakan dari bahan yang dapat dicukil, sehingga permukaan medianya 

akan memiliki perbedaan tinggi, sehingga akan menghasilkan bagian yang 

tinggi dan bagian yang rendah (relief). 

 

Woodcut  

Potongan Kayu: Jenis Seni Grafis. Potongan kayu, teknik tertua yang 

digunakan dalam seni grafis seni rupa, adalah bentuk pencetakan 

relief. Desain atau gambar seniman dibuat di atas sepotong kayu 

(biasanya kayu beech), dan area yang tidak tersentuh kemudian 
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dipotong dengan gouge, meninggalkan gambar yang terangkat yang 

kemudian diberi tinta. 

 

Mix Media 

Karya Seni rupa mixed media adalah karya yang dibuat dengan perpaduan 

berbagai Teknik/media. 

 

Seni digital  

adalah karya atau praktik artistik yang menggunakan teknologi digital 

sebagai bagian dari proses kreatif atau presentasi. 

 

Mother Earth  

Simbol seorang ibu yang memberi susu untuk kehidupan anak-anaknya. 

Ibu adalah alam dan bumi adalah tempat jutaan spesies kehidupan yang 

tinggal di dalamnya.  

 

Metrik 

Matriks adalah bahan apa pun yang digunakan, dengan tinta, untuk 

menahan gambar yang membentuk cetakan, apakah piring dalam etsa dan 

ukiran atau balok kayu dalam potongan kayu. 

 

Konsep Metafor 

Dalam seni rupa metafora bekerja melalui peminjaman bentuk atau objek 

untuk menghasilkan sebuah makna. 

 

Personifikasi 

Personifikasi terjadi ketika sesuatu atau abstraksi direpresentasikan sebagai 

pribadi, dalam sastra atau seni, sebagai metafora antropomorfik. 
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Idiom 

Idiom adalah ungkapan khas yang tidak dapat dijelaskan secara logis atau 

gramatis, tapi menambah keindahan, pesona, dan daya tarik suatu bahasa. 

Idiom berasal dari bahasa Yunani, idios yang berarti khas, mandiri, khusus 

atau pribadi. 

 

Filolog 

Filologi adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam sumber-sumber 

sejarah yang ditulis, yang merupakan kombinasi dari kritik sastra, sejarah, 

dan linguistik. 

 

Disintegrasi Individu 

Secara sederhana disintegrasi merupakan bentuk perilaku setiap individu 

atau masyarakat yang hidup dalam keadaan ketidakteraturan, salah satu 

penyebabnya bisa dikarenakan adanya perubahan sosial yang terus 

menerus terjadi di setiap sisi kehidupan. 

 

Propaganda 

Propaganda adalah rangkaian pesan yang bertujuan untuk 

memengaruhi pendapat dan kelakuan masyarakat atau sekelompok 

orang. Propaganda tidak menyampaikan informasi secara obyektif, 

tetapi memberikan informasi yang dirancang untuk memengaruhi 

pihak yang mendengar atau melihatnya. 

 

Etimologi 

Etimologi adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari asal-usul suatu 

kata. Etimologi dalam bahasa Indonesia diserap dari bahasa Belanda 

etymologie yang berakar dari bahasa Yunani; étymos dan lògos. 
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Pendeknya, kata etimologi itu sendiri datang dari bahasa Yunani ήτυμος 

dan λόγος 

Linguistik 

Linguistik atau ilmu bahasa adalah ilmu yang mempelajari tentang bahasa. 

Bergantung pada sudut pandang dan pendekatan seorang peneliti, 

linguistik sering kali digolongkan ke dalam ilmu kognitif, psikologi, dan 

antropologi. 

Revitalisasi 

Revitalisasi adalah suatu proses atau cara dan perbuatan untuk 

menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya terberdaya sehingga 

revitalisasi berarti menjadikan sesuatu atau perbuatan untuk menjadi vital, 

sedangkan kata vital mempunyai arti sangat penting atau sangat 

diperlukan sekali untuk kehidupan dan sebagainya. 

Iterasi  

Di dalam komputer/pemrograman, iterasi adalah sifat tertentu dari 

algoritma atau program komputer di mana suatu urutan atau lebih dari 

langkah algoritmik dilakukan di loop program. Hal ini dibedakan dari 

teknik berulang yang disebut rekursi. 

Cetak Dalam (Intaglio Print) 

Teknik cetak dalam (intaglio print) merupakan jenis seni rupa grafis yang 

pembuatannya karyanya menggunakan plat aluminium, kemudian plat 

tersebut dibentuk menggunakan benda tajam agar dapat menghasilkan 

goresan yang dalam. Lalu, goresan dalam plat aluminium tersebut diberi 

tinta dan disapukan pada permukaan kertas yang dibasahi. 
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Cetak Tinggi (Relief Print) 

Cetak tinggi (relief print) merupakan jenis seni grafis yang memanfaatkan 

ketinggian sebuah medium untuk mencetak. Cetak tinggi menggunakan 

cetakan dari bahan yang dapat di cukil, sehingga permukaan media nya 

akan memiliki perbedaan tinggi, sehingga akan menghasilkan bagian yang 

tinggi dan bagian yang rendah (relief).  

 

Cetak Saring (Screen Printing) 

Cetak saring atau screen printing merupakan salah satu jenis seni grafis 

dimana cara pembuatan karyanya menggunakan cetakan dari 

bahan screen atau layar kain yang dilapisi dengan bahan yang peka 

terhadap cahaya. 

 

Drypoint  

Dry point adalah salah satu teknik yang terdapat pada Teknik Cetak 

Dalam/ Intaglio Print, dimana dalam prosesnya plat tembaga, aluminium, 

besi, seng dan Plexiglas/akrilik ditoreh-toreh kan/ digores menggunakan 

jarum dry point (baja berujung runcing) secara manual ditarik seperti orang 

sedang menulis.  

 

Etching 

Etching adalah salah satu teknik yang terdapat pada Teknik Cetak Dalam/ 

Intaglio Print, dimana dalam prosesnya plat tembaga dirusak dengan 

larutan asam nitrat (HN03) yang bersifat korosit terhadap logam tembaga.  

 

Engraving  

Engraving adalah salah satu teknik yang terdapat pada Teknik Cetak 

Dalam/ Intaglio Print, dimana dalam prosesnya plat tembaga, aluminium, 
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besi,  ditatah, pahat, diukir, di cukil, gores menggunakan burin, istilah alat 

Engraving seperti pahat yang halus dengan ujung berbentuk permen.  

 

Mezzotint 

Mezzotint adalah salah satu teknik yang terdapat pada Teknik Cetak 

Dalam/ Intaglio Print, dimana dalam prosesnya permukaan plat tembaga 

terlebih dahulu dibuat kasar secara merata menggunakan alat Rocker, 

istilah alat mezzotint seperti pahat yang halus dengan ujung berbentuk 

pipih dan lebar. 

 

Illumination 

Illuminati adalah nama yang diberikan kepada beberapa kelompok, baik 

yang nyata maupun fiktif. Secara historis, nama ini merujuk pada Illuminati 

Bavaria, sebuah kelompok rahasia pada Zaman Pencerahan yang didirikan 

pada tanggal 1 Mei tahun 177. 
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LAMPIRAN 

a. Lampiran 1 

 

 

 

 

Laut Kepulauan Faroe di utara Eropa berubah warna menjadi 
merah oleh darah ratusan paus yang dibunuh oleh penduduk 

setempat pada tanggal 22 November tiap tahun, sebagai bagian 
dari budaya berburu paus tahunan mereka. Setiap tahun 

penduduk pulau menangkap dan membantai ratusan paus pilot 
(Globicephala melaena) selama upacara berburu paus 

tradisional yang dikenal sebagai ‘Grindadrap’ 
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b. Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembantaian Sekitar 24 orang, termasuk dua wanita hamil 
beserta anak yang dikandungnya ikut tewas dalam aksi saling 

serang antarsuku di provinsi Hela (Papua Nugini). Selain 
minning di mana perkelahian biasanya dipicu oleh aksi 

pemerkosaan, pencurian, atau perselisihan terkait batas-batas 
wilayah dan perebutan sumber daya sekitar. 
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c. Lampiran 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konflik sektarian Kepulauan Maluku adalah konflik etnis-politik 
yang melibatkan agama di kepulauan Maluku, Indonesia, 

khususnya pulau Ambon dan Halmahera. Konflik ini bermula pada 
era Reformasi awal 1999 hingga penandatanganan Piagam Malino II 

tanggal 13 Februari 2002. 
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d. Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

Fenomena hadirnya virus Corona menimbulkan kepanikan dan 
ketakutan bagi umat manusia. Akibat yang ditimbulkan adalah 
kematian yang sangat singkat. Beberapa Ilmuwan mengklaim 

bahwa sumber dari virus Corona ini berasal dari binatang 
Trenggiling dan Kelelawar. 
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e. Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tragedi yang dialami ratusan ribu bahkan jutaan ekor 
binatang yang dibunuh secara bersamaan, untuk 

dipersembahkan kepada Dewi Gandhi Mai. Ritual ini 
dilakukan setiap 5 tahun sekali dan sudah berlangsung 

sejak 265 tahun yang lalu di Nepal 
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f. Lampiran 6 

 

 

 

 

Woo Bum-Kon adalah seorang perwira polisi asal Korea 

Selatan yang telah dicatat dalam sejarah gelap tindak kriminal 

di negaranya. Ia bertanggung jawab atas pembunuhan massal 

terbesar dalam sejarah modern yang dikenal dengan nama 

Pembantaian Uiryeong. Amukan Woo membunuh 57 korban 

jiwa, termasuk dirinya dan melukai 35 orang lainnya di 

Gyeongsangnam-do, Korea Selatan. 
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g. Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti kekejaman Tentara Jepang saat menjajah Indonesia pada 

tahun 1942. Masyarakat Indonesia disuruh kerja paksa. Walaupun 

masa pendudukan Jepang relatif singkat, yakni 3,5 tahun, mereka 

berhasil mengubah mimpi buruk menjadi nyata. Pemerintah dan 

tentara Jepang memimpin dengan begitu kejam dan merenggut 

banyak hal, padahal mereka mengaku akan memberikan 

kemerdekaan di awal kedatangannya. 
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h. Lampiran 8 

 

 

 

 

 

 

Poster Pameran Seni Rupa dan Film “Pintu satu” untuk 
memenuhi ujian MK Studio 1 di Balai Soedjatmoko 2020. 
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i. Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suasana Pameran karya Ujian MK Studio 3 di Ruang Pamer 
Kampus dua FSR ISI Surakarta, 2021. 


	HALAMAN JUDUL

	PERSETUJUAN

	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	Abstrak
	Abstract

	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA
	Daftar Narasumber
	GLOSARIUM
	LAMPIRAN

